
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
CIREBON

NOMOR 14 TAHUN 1998 SERI A. 4
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

CIREBON

NOMOR : 7 TAHUN 1998

TENTANG

PAJAK HIBURAN

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALADAERAH TINGKAT II CIREBON

Menimbang : a. Bahwa dengan te lah di te tapkannya Undang-undang Nomor 18

Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retr ibus i Daerah , maka

Pera tu ran Daerah Kabupaten Daerah Tingka t II Ci rebon Nomor 7

Tahun 1998 tentang Pajak Pertun jukan dan Kerama ian Umum

diubah dan disesuaikan men jadi Pa jak Hibu ran;

b. bahwa untuk pe laksanaan penyesuaian sebaga imana dimaksud

huru f a perlu mengatur kembal i Pa jak Hibu ran yang

di te tapkan dengan Pera tu ran Daerah .

Meng inga t : 1. Undang -undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan

Daerah Kabupaten da lam Lingkungan Jawa Bara t (Ber ita Negara

tangga l 18 Agus tus 1950).

2. Undang -undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok -pokok

Pemerintahan Di Daerah (Lembaran Nega ra Tahun 1974 Nomor

38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037).

3. Undang -undang Nomor 17 Tahun 1997 tentang Badan

Penyelesaian Sengke ta Pa jak (Lembaran Negara Tahun 1997

Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3684).

4. Undang -undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan

Retr ibus i Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 41 ,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685).
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5. Undang -undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak

dengan Sura t Paksa (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 42 ,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3686).

6. Pera tu ran Pemerintah Nomor 19 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah (Lem baran Negara Tahun 1997 Nomor 54, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 3691).

7. Keputusan Menter i Da lam Negeri Nomor 84 Tahun 1993 tentang

Bentuk Pera tu ran Daerah dan Pera tu ran Daerah Perubahan.

8. Keputusan Menter i Da lam Negeri Nomor 170 Tahun 1997 tentang

Pedoman Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah.

9. Keputusan Menter i Da lam Negeri Nomor 171 Tahun 1997 tentang

Prosedur Pengesahan Pera tu ran Daerah tentang Pajak Daerah

dan Retr ibus i Daerah.

10. Keputusan Menter i Da lam Negeri Nomor 172 Tahun 1997 tentang

Kr iter ia Waj ib Pajak yang Waj ib Menyelenggarakan Pembukuan

dan Tata Cara Pembukuan.

11. Keputusan Menter i Da lam Negeri Nomor 173 Tahun 1997 tentang

Tata Cara pemeriksaan di bidang Pajak Daerah.

12. Pera tu ran Daerah Kabupaten Daerah Tingka t II Ci rebon Nomor 6

Tahun 1985 tentang Penunjukan Peny id ik Pegawai Negeri Sipi l

yang Melakukan Peny id ikan te rhadap Pe langgaran Pera tu ran

Daerah yang memuat Ketentuan Pidana (Lembaran Daerah

Kabupa ten Daerah Tingka t II Ci rebon Tahun 1986 Nomor 1 Seri

C.1) .

13. Pera tu ran Daerah Kabupaten Daerah Tingka t II Ci rebon Nomor

10 Tahun 1995 tentang Tata Cara Pembuatan Perubahan

Pera tu ran Daerah dan Penerb itan Lembaran Daerah (Lembaran

Daerah Kabupaten Daerah Tingka t II Ci rebon Tahun 1996 Nomor

4 Seri D.1) .

Dengan Perset ujuan Dewan Perwak ilan Rakyat Daerah Kabupaten

Daerah Tingka t II Ci rebon.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II CIREBON TENTANG

PAJAK HIBURAN.

BABI
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KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Pera tu ran Daerah in i yang dimaksud dengan :

a. Daerah adalah Kabupa ten Daerah Tingka t II Ci rebon ;

b. Pemerintah Daerah adalah Pe merintah Ka bupaten Daerah Ti ngka t

II Ci rebon ;

c. Kepa la Daerah adalah Bupati Kepa la Daerah Tingka t II Ci rebon;

d. Dinas Pendapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah

Kabupa ten Daerah Tingka t II Ci rebon ;

e. Pejabat adalah Pega wai yang diberi tugas te rten tu dibidang

Perpajakan Daerah sesuai dengan Pera tu ran perundang -undang an

yang berlaku

f. Pajak Hiburan yang se lanjutnya disebut Pa jak adalah pungutan

atas penyelengg araan hiburan ;

g. Hibu ran adalah semua jenis pe rtun jukan, permainan dan atau

ke rama ian dengan nama dan bentuk apapun yang di tonton atau

dini km at i oleh se ti ap orang dengan dipungu t bayaran ;

h. Penyelengg ara Hiburan adalah orang pr ibad i atau badan hukum

yang bert indak untuk atas namanya send ir i atau untuk dan atas

nama pihak la in

i. Sura t pember itahuan Pajak Daerah yang se lanjutnya disingka t

SPTPD adalah sura t yang digunakan ol eh Waj ib Pa jak untuk

me lapork an penghi tungan dan pembayaran pa jak yang te ru tang

menuru t pera tu ran pe rundang -undangan perpajakan daerah .

j. Sura t Seto ran Pa jak Daerah yang se lanj utnya disingka t SSPD

adalah su ra t yang di gunakan oleh waji b pa jak untuk me lakukan

pembayaran atau penyetoran pa jak yang te ru tang ke kas daerah

atau tempat la in yang di te tapkan oleh kepa la Daerah .

k. Sura t Kete tapan Paja k Daerah yang se lanjutnya disingka t SKPD

adalah Sura t Keputusan yang menentukan besarnya jumlah pa jak

yang te ru tang

l. Sura t Kete tapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang se lanjutnya

disingka t SKPDKB adalah sura t keputusan yang menentukan
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besar nya jumlah pa ja k yang te ru tang , jumlah kr ed it pa jak, jumlah

keku rangan pembayaran pokok pa jak, besarnya sanksi admini s -

tras i dan jumlah yang masih harus dibayar ;

m. Sura t Kete tapan Pa jak Daerah Kurang Bayar Tambahan yang

se lanjutnya disingka t SKPDKBT adalah sura t keputusan yang

menentukan tambahan atas jumlah pa jak yang te lah di te tapkan ;

n. Sura t Kete tapan Pa jak Daerah Lebih Bayar yang se lanjutnya

disingka t SKPDLB adalah su ra t keputusan yang menentuk an

jumlah ke lebihan pembayaran pa jak ka rena jumlah kr ed it pa jak

lebih besar dari pa ja k yang te ru tang atau tidak yang seharusnya

te ru tang ;

o. Sura t Kete tapan Paja k Daerah Nihi l yan g se lanjutnya dising ka t

SKPDN adalah su ra t keputusan yang menentukan jumlah pa jak

yang te ru tang sama besarnya dengan jumlah kr ed it pa jak atau

pa jak tidak te ru tang dan tidak ada kred it pa jak ;

p. Sura t Tagihan Paja k Daerah yang se la njutnya disngk at STPD

ad alah sura t un tuk me lakukan tagihan pa jak atau sanksi

admini st rasi berupa bunga dan atau denda ;

q. Kas Daerah adalah Kas Pemerintah Kabupaten Daerah Tingka t II

Ci rebon

B A B II

NAMA, OBYEK DAN SUBYEK PAJAK
Pasal 2

(1 ) Dengan nama Pajak Hibu ran dipungut pa jak atas se tiap

penyelengg araan Hibu ran.

(2 ) Obyek Pajak adalah se tiap penyelengg araan Hiburan.

Hibu ran sebaaa imana dimaksud ayat (2 ) me lipu ti :

a. Penyelengg araan Pert un jukan Fi lm ;

b. Penyelengg araan Olah Raga ;

c. Pertun jukan Kesenian dan se jenisnya

d. Penyelengg araan Pasa r Malam, Pameran, Si rk us dan se jenis-

nya ;

e. Persewaan Video Casset te , Laser Disk dan se jenisnya ;
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f. Penyelengg araan Klab Malam, Diskot ik , Karaoke dan

se jenisnya ;

g. Taman Rekr easi , ko lam memancing , ko lam renang dan

se jenisnya

h. Gelanggang Permainan dan se jenisnya ;

i. Permainan Bi lyard, Bo wl ing, Permainan Go lf dan se jenisnya;

j. Kesegaran Jasman i dan se jenisn ya

k. Hibu ran la innya.

Pasal 3

(1) Subyek Pajak adalah orang pribadi atau Badan yang menonton dan atau

menikmati hiburan.

(2) Wajib,Pajak adalah orang pribadi atau Badan yangmenyelenggarakan hiburan.

B A B III

DASAR PENGENAAN DAN TARIF PAJAK
Pasal 4

Dasar pengenaan Pajak adalah jumlah Dembayaran atau yang

seharusnya dibayar un tuk menonton dan atau menikm at i hiburan.

Pasal 5

Besarnya ta ri f pa jak untuk se tiap jenis hibu ran adalah :

a. Untuk jenis pe rtun jukan dan ke rama ian umum yang menggunakan

sarana fi lm bioskop di te tapkan :

1. Go longan A II Utama sebesar 30 % (t iga pu luh persen )

2. Go longan A II sebesa r 28 % ( dua pu luh de lapan persen)

3. Go longan A I sebesar 26 % (dua pu luh enam persen)

4. Go longan B II sebesa r 24 % (dua pu luh empat persen)

5. Go longan B I sebesar 20 % (dua puluh pers en)

6. Go longan C sebesa r 17 % (tujuh be las pers en)

7. go longan D sebesar 13 % (t iga be las persen)

8. Jenis Ke li li ng sebesa r 10 % (sepuluh pers en)
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b. Penyelenggaraan Olah raga di te tapkan sebesar. .. .. 20 % (dua

puluh persen)

c. Pertun jukan Kesenian dan se jenisnya di te tapkan sebesar

20 % (dua puluh persen)

d. Penyelenggaraan Pasar Malam, Pameran, Si rkus dan se jenisnya

di te tapkan sebesar .. .. .. 20 % (dua puluh persen)

e. Persewaan Video Casset te , Laser Disk dan se jenisnya di te tapkan

sebesar 15 % (l ima be las persen)

f. Penyelenggaraan Klab Malam, Diskot ik , Karaoke dan se jenisnya

di te tapkan sebesar. .. .. .. 30 % (t iga pu luh persen)

g. Taman Rekreasi , ko lam memanc ing, ko lam renang dan se jenisnya

di te tapkan sebesar .. .. .. 15 % (l ima belas persen)

h. Ge langgang Permainan dan se jenisnya di te tapkan sebesar

.. .. .. .. .. .. .. 20 % (dua puluh persen)

i. Permainan Bi lyard, Bowl ing, Permainan Golf dan se jenisnya

di te tapkan sebesar. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. .20 % (dua puluh persen)

j. Kesegaran jasmani dan se jenisn ya di te tapkan sebesar………….15

% (l ima belas persen)

k. Hiburan la innya di te tapkan sebesar .. .. .. .. .. .. .. .. .. .. 15 % (l ima be las

persen)

BAB IV

WILAYAH PEMUNGUTAN DAN
CARA PENGHITUNGAN PAJAK

Pasal 6

(1 ) Pa jak yang te ru tang dipungut di Wilayah Daerah t empat hiburan

dise lengga rakan

(2 ) Besarnya pa jak te ru tang di hi tung dengan cara mengal ikan Dasar

Pengenaan Pa jak sebaga imana dimaksud Pasa l 4 dengan ta ri f

pa jak sebaga imana dimaksud Pasa l 5

BAB V

MASA PAJAK, SAAT PAJAK TERUTANG
DAN SURAT PEMBERITAHUAN P AJAK

Pasal 7

Masa pa jak adalah ja ngka wakt u yang iamanya 1 ( sa tu ) bu lan
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takw im.

Pasal 8

Pajak te ru tang da lam masa pa jak te rj ad i pada saat penyelengg araan

hiburan.

Pasal 9

(1) Setiap wajib pa jak wajib meng is i SPTPD.

(2) SPTPD sebaga imana dimaksud pada ayat (1 ), harus di is i dengan

je las, benar dan lengkap serta di tanda tangan i oleh Waj ib Pa jak

atau Kuasan ya.

(3) SPTPD Sebaga imana dimaksud pada ayat (1 ) harus disampaika n

kepada Kepa la Daerah se lambat lambatnya 15 (l ima be las) ha ri

se te lah be rakh irnya masa pa jak.

(4) Bentuk , is i dan ta ta cara peng is ian sert aser ta pengembalian

SPTPD di te tapkan oleh kepa la daerah .

BAB VI

TATA CARA PERHITUNGAN DAN

PENETAPAN PAJAK

Pasal 10

(1) Berdasarkan SPTP D sebagaimana dimaksud da lam Pasa l 9 ayat

(1 ) Kepa la Daerah menetapkan pa jak te ru tang dengan

menerb it kan SKPD.

(2) Apab ila SKPD sebaga imana dimaksud pada ayat (1 ) tidak atau

ku rang dibayar se te lah lewat wakt u pa ling lama 30 (t iga pu luh)

hari se jak SKPD di te rima dikenakan sanksi admini st rasi berupa

bunga sebesar 2 % (dua persen) sebu lan dan di tagih dengan

menerb it kan STPD.

Pasal 11

(1 ) Wa jib Pa jak yang membayar send ir i, SPTPD sebaga imana

dimaksud da lam Pasa l 9 ayat (1 ) digunakan un tuk

menghi tung , memperhi tungkan dan menetapkan pa jak send ir i

yang te ru tang .

(2 ) Da lam jangka wakt u 5 (l ima) tahun sesudah saat te ru tangnya

pa jak, Kepa la Daerah dapat menerb it kan :
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a. SKPDKB ;

b. SKPDKBT ;

c. SKPDN.

(3 ) SKPDKB sebaga imana dimaksud pada ayat (2 ) huru f a

di te rb it kan:

a. Apab ila berdasarkan hasi l pemeriksaan atau ke te rangan la in

pa jak yang te ru tang tidak atau ku rang dibayar, dikenakan

sanksi admini st rasi be rupa bunga 2 % (dua persen) sebu lan

dihi tung dari pa jak yang ku rang atau te rlambat dibayar un tuk

jangka wakt u pa ling lama 24 (dua pu luh empat) bu lan

dihi tung se jak saat teru tangnya pa jak

b. Apab ila SPTP D tidak disampai kan da lam jangka wakt u yang

di tentukan dan te lah di tegu r secara te rtul is , dikenakan sanksi

admini st rasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) sebu lan

dihi tung dari pa jak yang ku rang atau te rlambat dibayar un tuk

jangka wakt u pa ling lama 24 (dua pu luh empat) bu lan

dihi tung se jak saat terutangnya pa jak.

c. Apab ila kewaji ban meng is i SPTP D tidak dipenuhi , pa jak yang

te ru tang dihi tung secara jaba tan dan dikenakan sanksi

admini st rasi berupa bunga sebesa r 25 % (dua pu luh lima

persen) dari pokok pa jak di tambah sanksi administ rasi berupa

bunga sebesar 2 % (dua persen) sebu lan dihi tung dari pa jak

yang ku rang atau terlambat dibayar un tuk jangka wakt u

pa ling lama 24 (dua pu luh empat) bu lan dihi tung se jak saat

te rutangnya pa jak.

(4 ) SKPDKBT sebaga imana dimaksud pada ayat (2 ) huru f

di te rb it kan apab ila di temukan data baru atau data yang semula

be lum te rungkap yang menyebabkan penambahan jumlah pa jak

yang te ru tang akan dikenakan sanksi admini st rasi be rupa

kena ikan sebesar 100 % (seratus persen) dari jumlah keku rangan

pa jak te rsebut .

(5 ) SKPDN sebaga imana dimaksud pada ayat (2 ) huru f c di te rb it kan

apab ila jumlah pa ja k yang te ru tang sama besarnya dengan

jumlah kr ed it pa jak atau pa jak tidak te ru tang dan tidak ada kred it

pa jak.
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(6 ) Apab ila ke wajiban membayar pa jak te ru tang da lam SKPDKB dan

SKPDKBT sebaga imana dimaksud pada ayat (2 ) huru f a dan b

tidak atau tidak sepenuhnya dibayar da lam jangka wakt u yang

te lah di tentukan, di tagih dengan menerb it kan STPD di tambah

dengan sanksi administ rasi be rupa bung a 2 % (dua persen)

sebu lan.

(7 ) Penambahan jumlah pa jak yang te ru tang sebaga imana dimaksud

ayat (3 ) tidak dikenakan pada Waj ib Pa jak apab ila me lapork an

send ir i sebe lum di lakukan tindakan pemeri ksaan.

B A B VI I

TATA CARA PEMB AYARAN
Pasal 12

(1 ) Pembayaran pa jak di lakukan di Kas Daerah atau tempat la in

yang di tunjuk Kepa la Daerah sesuai wakt u yang di tentukan da lam

SPTPD, SKPD, SKPDKB, SKPDKBT dan STPD.

(2 ) Apab ila pembayaran pa jak di lakukan di tempat la in yang di tunjuk ,

hasi l penerimaan pa ja k harus dise to r ke Kas Daerah se lambat -

lambatnya 1 x 24 ja m atau da lam wakt u yang di tentukan oleh

Kepa la Daerah .

(3 ) Pembayaran pa jak sebaga imana dimaksud pada ayat (1 ) dan

ayat di lakukan dengan menggunakan SSPD

Pasal 13

Pembayaran pa jak ha rus di lakukan seka ligus atau lunas.

(1 ) Kepa la Daerah da pa t member ikan persetujuan kepada Waj ib

Pa jak untuk mengangsur Pa jak Teru tang da lam kurun wakt u

te rten tu , se te lah •emenuhi pers yara tan yang di tentukan.

(2 ) Kepa la Daerah dapa t member ikan persetujuan kepada Waj ib

Pa jak untuk mengangsur Pa jak Teru tang da lam wakt u te rten tu ,

se te lah memenuhi pe rsyara tan yang di tentukan

(3 ) Angsuran pembayaran pa jak sebaga imana dimaksud pada ayat

(2 ) harus di lakukan secara te ra tu r dan berturut -tu ru t dengan

dikenakan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebu lan dari jumlah

pa jak yang be lum atau ku rang dibayar.

(4 ) Kepa la Daerah atau pe jabat dapat member ikan persetujuan
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kepada Waj ib Pa jak untuk menunda pembayaran pa jak sampai

ba tas wakt u yang di tentukan se te lah memenuhi pers yara tan yang

di tentukan dengan dikenakan bunga 2 % (dua persen ) sebu lan

dari , jumlah pa jak yang be lum atau :k urang dibayar.

(5 ) Persyara tan un tuk dapat meng angsur dan menunda pembayaran

serta ta ta cara pembayaran angsuran dan penundaan sebaga i-

mana dimaksud pada ayat (2 ) dan ayat (4 ) di te tapkan oleh

Kepa la 'Daerah.

Pasal 14

(1 ) Setiap pembayaran pa jak sebaga imana di maksud da lam Pasa l 14

diberi kan tanda bukt i pembayaran dan dica ta t da lam bu ku

penerimaan .

(2 ) Bentuk , jenis, is i, ukuran tanda \ bukt i pembayaran dan buku \

penerimaan pa jak sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

di te tapkan oleh Kepa la Daerah .

B A B VI II

TATA CARA PENA GI HAN PAJAK
Pasal 15

(1 ) Sura t Tegu ran atau Sura t peringatan atau sura t la in yang

se jenis sebaga i awal tindakan pe laksanaan penagi han

pa jak dike luarkan 7 (tujuh) hari se jak saat ja tuh tempo

pembayaran .

(2 ) Da lam jangka wakt u 7 (tujuh) hari se te lah tan gg al penerimaan

sura t tegu ran atau sura t peringatan atau sura t la in yang

se jenis, Waj ib Pa jak harus me lunasi pa jak yang te ru tang .

(3 ) Sura t Tegu ran, Sura t Peringatan atau sura t la in yang se jenis

sebaga imana dimaksud pada ayat (1 ) dike luarkan oleh pe jaba t.

Pasal 16

(1) Apab ila jumlah pa jak yang masih harus di bayar tidak di lunasi

da lam ja ngka wakt u sebaga imana di tentukan da lam sura t

tegu ran atau sura t peringatan atau sura t la in yang se jenis,

jumlah pa jak yang harus dibayar di tagih dengan sura t paksa.

(2) Pejabat menerb it kan sura t paksa sege ra sete lah lewat 21 (dua

pu luh sa tu ) hari se ja k tangga l penerimaan sura t tegu ran atau
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sura t peringatan atau sura t la in yang se jenis.

Pasal 17

Apab ila pa jak yang harus diba yar tidak di lunasi da lam jangka wakt u

2 x 24 jam sesudah tangga l pember itahuan sura t paksa, pe jaba t

sege ra menerb it kan sura t perintah me laksanakan peny itaan.

Pasal 18

Sete lah di lakukan peny itaan dan Waj ib Pa jak be lum juga me lunasi

utang pajaknya, lewa t 10 (sepuluh) hari se jak . tangga l Peny it aan,

pe jaba t mengajukan perm in taan pene tapan tangga l pe le lang an

kepada Kantor Le lang Negara .

Pasal 19

Sete lah Kantor Le lang Nega ra menetapkan hari , tangga l, jam dan

tempat pe laksanaan le lang , ju ru si ta member i -tahukan dengan

segera secara te rtul is kepada Waj ib Pa jak.

Pasal 20

Bentuk , jenis dan is i fo rmul ir yang dipe rgunakan untuk pe laksanaan

penagihan pa jak daerah di te tapkan oleh Kepala Daerah

BAB IX

TATA CARA PENGUR ANG AN, KERINGANAN
DAN PEMBEB ASAN PAJAK

Pasal 21

(1) Kepa la Daerah berdasarkan permohonan Waj ib Pa jak dapat

member ikan pengurangan, keringanan dan pembebasan pa jak.

(2) Ta ta cara pember ian pengurangan, ke ringanan dan

pembebasan pa jak sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

di te tapkan oleh Kepa la Daerah .

BAB X

TATA CARA PEMBETULAN, PEMB ATALAN,
PENGUR ANG AN KETETAPAN DAN

PENGHAPUSAN ATAU PENGUR ANG AN
SANKSI ADM INISTRASI

Pasal 22
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(1 ) Kepa la Daerah ka rena jabatan atau atas permohonan Wa jib

Pa jak dapat :

a. Membetul kan SKPD atau SKPDKB atau SKPDKBT atau

STPD yang da lam penerb itannya te rdapat kesa lahan tu li s,

kesa lahan hi tuna dan atau keke li ruan da lam penerapan

pera tu ran perundang-undangan perpajakan daerah .

b. Membatal kan atau mengurangkan ke te tapan pa jak yang

tidak benar.

c. Mengurangk an atau menghapuskan sanksi administ rasi

berupa bunga, denda dan kena ikan pa ja k yang te ru tang

da lam ha l sanksi te rsebut dikenakan ka rena kekh ilaf an

Wa jib Pa jak atau bu lan ka rena kesa lahannya.

(2 ) Permohonan pembetulan , pembatalan , pengurangan ke te tapan

dan penghapusan atau pengurangan sank si admini st rasi atas

SKPD, EKPDKE, SKPDKBT dan STPD sebaga imana dimaksud

pada ayat (1 ) harus disampaikan secara te rtul is oleh Waj ib

Pa jak kepada Kepa la Daerah atau pe ja bat se lambat - 1

ambatnva 30 (t iga pu luh) harp se jak tangga l di te rima SKPD,

SKPDKB, SKPDKBT atau STPD denaan member ikan alasan

yang je las.

(3 ) Kepa la Daerah atau pe jabat pa ling lama 3 (t iga) bu lan se jak

sura t permohonan sebaga imana dimaksud pada ayat (2 )

di te rima , sudah harus member ikan keputusan.

(4 ) Apab ila se te lah le wat wakt u 3 (t iga) bu lan sebaga imana

dimaksud pada ayat (3 ) Kepa la Daerah atau pe jabat tidak

member ikan keputusan, permohonan pembetulan , pembatalan ,

penguranaa n ke te tapan dan peng hapusan atau pengurangan

sanksi admini st rasi di angg ap dikabu lkan.

B A B XI

KEBERATAN DAN BANDING
Pasal 23

1) Wa jib Pajak dapat mengajukan kebera tan hanya kepada

Kepa la Daerah atau pe jabat atas suatu :

a.SKPD ;

b.SKPDKB ;
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c.SKPDKBT

d.SKPDLB ;

(2 ) Permohonan kebera tan sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

harus disampaikan secara te rtul is da lam bahasa Indonesia

pa ling lama 3 (t iga) bu lan se jak tangga l SKPD, SKPDKB,

SKPDKBT, SKPDLB dan SSKPD di te rima oleh Waj ib Pa jak,

kecual i apab ila Waj ib Pa jak dapa t menunjukan bahwa jangka

wakt u itu ti dak dapat dipenuhi ka rena keadaan di luar

kekuasaannya.

(3 ) Kepa la Daerah atau Pe jabat da lam jangka wakt u pa ling lama

12 (dua be las) bu lan se jak tangga l sura t permohonan

kebera tan sebaga imana dimaksud pada ayat (2 ) di te rima ,

sudah member ikan keputusan.

(4 ) Apab ila se te lah le wat wakt u 12 (dua be las) bu lan sebaga imana

dimaksud pada ayat (3 ) Kepa la Daerah atau pe jabat tidak

member ikan keputusan, permohonan kebera tan diangg ap

dikabu lkan .

(5 ) Pengajuan kebera tan sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

tidak menunda kewali ban membayar pa jaknya .

Pasal 24

(1) Wajib Pa jak dapat mengajukan band ing kepada Badan Pe -

nyelesaiah Sengke ta Pa jak da lam jangka wakt u 3 (t iga) bu lan

se te lah di te rimanya keputusan kebera tan.

(2) Pengajuan band ing sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

tidak menunda kewaji ban membayar . pa jak.

Pasal 25

Apab ila pengajuan kebera tan sebaga i mana dimaksud da lam Pasa l

23 atau band ing sebaga imana dimaksud pada Pasa l 24 dikabu lk an

sebagian atau se luruhnya.

Ke lebihan pernbaya ran pa jak di kembal ikan denaan di tambah

imba lan bunga sebe sar 2 % (dua persen ) sebu lan untuk pa ling

lama 24 (dua pu luh empat) bu lan.
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B A B XI I

PENGEMBALI AN KELEBIHAN
PEMB AYARAN PAJAK

Pasal 26

(1 ) Waj ib Pa jak dapat mengajukan permohonan pengembalian

ke lebihan pembayaran pa jak kepada Kepa la . Daerah atau

pe jabat secara te rt ul is dengan me nyebutkan seku rang-

ku rangnya :

a. Nama dan alamat Waj ib Pa jak

b. Masa pa jak

c. Besarnya ke lebihan pembayaran pa jak

d. Alasan yang je las.

(2 ) Kepa la Daerah atau pe jabat da lam jangka wakt u pa ling lama

12 (dua . be las) bu lan se jak di te rimanya permohonan

pengembalian ke lebihan pembayaran pa jak sebaga imana

dimaksud pada ayat (1 ) harus member ikan Keputusan.

((3) Apab ila jangka wakt u sebaga imana dimaksud pada ayat (2 )

di lampau i Kepa la Daerah atau pe ja bat tidak member ikan

keputusan, permohonan pengemba lian ke lebihan pembayaran

pajak diangg ap dikabu lkan dan SKPDLB harus di te rb it kan

da lam wakt u pa ling lama 1 (satu) bu lan.

(4 ) Apab ila Waj ib Pa jak mempunya i utang pa ja k la innya ke lebihan

pembayaran pa jak sebaga imana dimaksud pada ayat (2 )

langsung diperh itungk an untuk me lunasi te rleb ih dahu lu utang

pa jak di maksud.

(5 ) Pengembalian ke lebihan pembayaran pa jak di lakukan da lam

wakt u pa ling lama 2 (dua) bu lan se jak di te rb it kannya SKPDLB

dengan menerb it kan Sura t Perintah Membayar Ke lebihan

Pajak (SPMKP).

(6 ) Apab ila pengembalian ke lebihan pembayaran pa jak di lakukan

se te lah lewat wakt u 2 (dua) bu lan se jak di te rb it kannya

SKPDLB, Kepa la Daerah atau Pe jaba t member ikan imba lan

bunga sebesar 2 % (dua persen) sebu lan atas ke te rlambatan

pembayaran ke lebihan pa jak.
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Pasal 27

Apab ila ke lebihan pembayaran pa jak dipe rh itungk an dengan utang

pa jak la innya, sebaga imana dimaksud da lam Pasa l 27 avat (4 ),

pembayarannya di la kukan dengan cara pemindah bukuan dan

bukt i pemindah bukuan juga berlaku sebaga i bukt i pembayaran .

B A B XI II

KADALUWARS A
Pasal 28

(1 ) Hak untuk me lakukan penagihan pa jak, kada luwarsa se te lah

me lampau i jangka wakt u 5 (l ima) tahun te rh itung se jak saat

te ru tangnya pa jak, kecual i apab ila Waj ib Pa jak me lakukan

tindak pidana dibidang perpa jakan daerah .

(2 ) Kada luwarsa penagi han pa jak sebagaimana dimaksud pada

ayat (1 ) te rt angguh apab ila :

a. Di te rb it kan sura t tegu ran dan sura t paksa, atau ;

b Ada pengakuan utang pa jak dari Waj ib Pa jak ba ik

langsung maupun tidak langsung .

B A B XIV

KETENTUAN PIDANA
Pasal 29

(1 ) Wa jib Pa jak yang ka rena kealpaannya tidak menyampa ikan

SPTPD atau meng is i dengan tidak benar atau tidak lengkap

atau me lamp irkan ke te rangan yang tidak benar sehingga

merugikan keuangan daerah dapa t dipidana dengan pidana

ku rungan pa ling lama 1 (satu) tahun dan atau denda pa ling

banyak 2 (dua) ka li jumlah pa jak yang te ru tang .

(2 ) Wa jib Pa jak yang sengaja tidak menyampa ikan SPTPD atau

meng is i dengan tidak benar atau tidak lengkap atau

me lamp irkan ke te rangan yang tidak benar sehingga

merugikan keuangan daerah dapat dipidana dengan pidana

penjara pa ling lama 2 (dua) tahun dan atau denda pa ling

banyak 4 (empat ) ka li jumlah pa jak yang te ru tang .

Pasal 30

Tindak pidana sebaga imana dimaksud da lam Pasa l 29 ti dak
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di tuntut se te lah me lampau i jangka wakt u 10 (sepuluh) tahun se jak

saat te ru tangnya pa jak atau berakh irnya masa pa jak.

B A B XV

PENYTDIK AN
Pasal 31

(1) Pejahat Pegawai Negeri Sipi l te rt en tu di li ngkungan

Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebaga i peny id ik

un tuk me lakukan peny id ikan ti ndak pidana dibidang

perpajakan daerah sebaga imana dimaksud da lam Undang -

undang Nomor 8 Tahun 1981 tentana Hukum Acara Pidana.

(2) We wenang Peny id ik sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

adalah :

a. Menerima, mencar i, menaumpul kan dan mene li ti

ke te ranaan atau lapo ran berk enaan dengan tindak pidana

dibidang perpa jakan daerah agar ke te rangan atau laporan

te rsebut menjad i lengkap dan je las ;

b. Mene li ti , mencar i dan mengumpulkan ke te rangan

menaenai orang pr ibad i atau badan tentang kebenaran

perbuatan yang di ia kukan sehubungan dengan tindak

pidana perpajakan daerah te rsebut ;

c. Meminta ke te rangan dan bahan bukt i dari orang pr ibad i

atau badan sehubung an dengan tindak pidana dibidang

perpajakan daerah ;

d. Memeriksa buku -buku , ca ta tan-ca ta tan dan dokumen-

dokumen la in berk enaan dengan tindak pidana dibidang

perpajakan daerah ;

e. Melakukan pengge ledahan untuk mendapatkan baha n

bukt i pembukuan, pencatatan dan dokumen -dokumen la in

serta me lakukan peny itaan te rhadap baha n bukt i te rsebut

;

f. Meminta bantuan tenaga ah li da lam rangka pe laksanaan

tugas penyid ikan ti ndak pidana dibidang perpajakan

daerah ;

g. Menyuruh berhen ti , me larang seseorang meningga lkan

ruangan atau tempat pada saat sedang berlangsung dan
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memeriksa iden ti tas orang dan atau dokumen yang di

bawa sebaga imana di maksud pada huru f e ;

h. Memotret seseorang yang berk ai tan dengan tindak pidana

perpajakan daerah ;

i. Memanggi l orang untuk didengar ke te rangannya dan

diperi ksa sebaga i te rsangk a atau saks i ;

j. Menghent ikan peny id ik an

k. Melakukan tindakan la in yang perlu un tuk ke lancaran

peny id ikan tindak pidana dibidang perpajakan daerah

menuru t hukum yang dapat di pe rtangg ung jawabkan.

(3) Peny id ik sebaga imana dimaksud pada ayat (1 )

member itahukan dimu la inya peny id ikan dan menyampa ikan

hasi l peny id ikannya kepada Penuntut Umum, sesuai dengan

ke tentuan yang diatur da lam Undang-undang Nomor 8 Tahun

1981 tentang Hukum Acara Pidana.

B A B XVI

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 32

Pelaksanaan Pera tu ran Daerah in i di te tapkan oleh Kepa la

Daerah .

Pasal 33

Dengan berlakunya Pera tu ran Daerah in i, maka Pera tu ran

Daerah Kabupaten Daerah Tingka t II Ci rebon Nomor 8/B-

IV /PD/DPRD/1970 tentang Pemasangan dan Pemungutan . Pa jak

Reklame yang te lah diubah ke tiga ka linya dengan Pera tu ran

Daerah Nomor 16 Tahun 1993 dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 34

Pera tu ran Daerah in i mu la i be rlaku pada tangga i diundangkan.

Agar se tiap orang dapat mengetahui nya, memerintahkan

pengundangan Pera tu ran Daerah in i de ngan penempatannya

da lam Lembaran Daerah Kabupa ten Daerah Tingka t II Ci rebon.

Ditetapkan diSumber
Pada tanggal 27 Juni 1998
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II CIREBON

NOMOR 7 TAHUN 1998

TENTANG

PAJAK HIBURAN

I. UMUM

Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah merupakan upaya penyederhanaan dan memperbaiki jenis

dan struktur pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang bertujuan untuk

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemungutan Pajak Daerah sebagai salah satu

sumber pendapatan Daerah.

Pajak Hiburan merupakan salah satu jenis Pajak Daerah Tingkat II yang semula

diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Cirebon Nomor 7 Tahun

1988 dengan nama Pajak Pertunjukan dan Keramaian Umum, merupakan salah satu

sumber pendapatan daerah yang memanfaatkan untuk pembiayaan penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunandaerah, meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan

masyarakat, disamping sebagai fungsi pengawasan dan fungsi pengendalian seluruh

proses kegiatan terhadap obyek-obyek Pajak Hiburan.

II.PASAL DEMI PASAL

Pasal 1

Pasal ini memuat pengertian istilah yang dipergunakan dalam peraturan

Daerah ini, dengan adanya pengertian tentang istilah tersebut dimaksudkan untuk

mencegah timbulnya salah tafsir dan salah pengertian dalam memahami dan

melaksanakan pasal-pasal yang bersangkutan sehingga wajib pajak dan aparatur

dalam menjalankan hak dan kewajibannya dapat berjalan dengan lancar dan

akhirnya dapat dicapai tertib administrasi pengertian ini diperlukan karena istilah-

istilah tersebut mengandung pengertian yang Baku dan teknis dalam

bidang perpajakan daerah.

Pasal 2 ayat (1) dan (2) Cukup jelas.

Ayat (3) huruf a Cukup jelas.

Huruf b
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Yang dimaksud dengan penyelenggaraan olah raga adalah sepanjang olah raga tersebut

dipertandingkan dan dipungut bayaran kecuali pertandingan olah raga yang dilaksanakan

untuk kegiatan sosial.

Huruf c

Yang dimaksud pertunjukan kesenian dan sejenisnya antara lain meliputi pagelaran

musik dan tari, pertunjukan panggung sandiwara, pertunjukan wayang dan festival.

Huruf d s/d j Cukup jelas.

Huruf k

Yang termasuk hiburan lainnya antara lain panti mandi uap, arum jeram, dunia fantasi.

Pasal 3 ayat (1) dan (2) Cukup jelas.

Pasal 4

Yang dimaksud dengan yang seharusnya dibayar adalah termasuk pemberian potongan

harga dan tiket cuma-cuma.

Pasal 5 s/d Pasal 10 Cukup jelas.

Pasal 11 ayat (1) dan ayat (2) Cukup jelas.

Ayat (3) Huruf a dan b Cukup jelas.

Huruf c

Yang dimaksud pajak yang terutang dihitung secara jabatan adalah penetapan besarnya

pajak terutang yang dilakukan oleh Kepala Daerah atau pejabat berdasarkan data yang

ada atau keterangan lain yang dimiliki oleh Kepala Daerah atau pejabat.

Ayat (4) s/d ayat (7) Cukup jelas.

Pasal 12 s/d Pasal 21 Cukup jelas.

Pasal 22

Ayat (1) Huruf a dan b Cukup jelas.

Huruf c

- Sanksi administrasi berupa bunga dikenakan kepada wajib pajak yang tidak atau kurang

membayar pajak yang terutang.

- Sanksi administrasi berupa denda dikenakan karena tidak dipenuhinya ketentuan

formal.

Misalnya tidak atau terlambat menyampaikan SPTPD.
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Pasal 23 s/d Pasal 28 Cukup jelas.

Pasal 29

Dimaksudkan dengan adanya pengaturan sanksi pidana diharapkan timbulnya kesadaran

wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya dan sanksi pidana merupakan alternatif

terakhir apakah wajib pajak tetap tidak memenuhi ketentuan sanksi administrasi.

Pasal 30 s/d Pasal 34 Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II CIREBON

NOMOR 3 TAHUN 1998


